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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telahh membawa perubahan signifikan dalam cara 

masyarakat melakukan transaksi keuangan, termasuk melalui penggunaan QRIS 

(Quick Response Code Indonesian Standart) yang diluncurkan oleh Bank Indonesia 

pada tahun 2019. Literasi keuangan masyarakat terkait QRIS masih perlu 

ditingkatkan agar teknologi ini dapat dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa bagaimana edukasi berbasis storytelling dalam iklan 

“Episode 1: Kris dan Ipay” di akun Instagram @bank_indonesia_sumut digunakan 

untuk menyampaikan informasi tentang penggunaan QRIS secara efektif dan 

bagaimana elemen-elemen Storyteling yang terkandung dalam iklan tersebut 
berkontribusi pada penyampaian pesan edukatif. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk 

menganalisis elemen naratif dan visual dalam iklan tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan storytelling yang digunakan dalam iklan berhasil 

menyampaikan pesan edukatif secara menarik dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari masyarakat, melalui narasi yang melibatkan dua sahabat, Kris dan Ipay, 

yang melakukan berbagai aktivitas dengan menggunakan QRIS. Storytelling 

menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap QRIS, sekaligus mendorong adaptasi terhadap sistem pembayaan digital. 

 

Kata Kunci: Edukasi, Iklan, Instagram, QRIS, Storytelling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan 

 

signifikan dalam cara masyarakat mengelola keuangannya, termasuk dalam 

menabung, berbelanja, dan melakukan transaksi keuangan (Fahlevi, 2024). QRIS 

diluncurkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2019 sebagai bagian dari upaya untuk 

mendorong efisiensi transaksi, mempercepat inklusi keuangan, dan memajukan 

UMKM (Tysara, 2025). QRIS menawarkan berbagai kemudahan bagi masyarakat 

dalam menjalankan transaksi sehari-hari, sehingga literasi keuangan menjadi 

krusial bagi pengguna untuk memaksimalkan manfaat teknologi ini. 

Quick Respone Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan standar QR 

Code nasional yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diluncurkan pada tanggal 

17 Agustus 2019 agar proses transaksi pembayaran secara domestic menggunakan 

QR Code dapat lebih mudah, cepat dan terjaga keamanannya (bicara131.bi.go.id, 

2019). QRIS adalah standar QR Code pembayaran untuk sistem pembayaran 

Indonesia yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem 

Pembayaran Indonesia (bi.go.id, 2019). Berdasarkan kutipan (Nasional, 2024) 

QRIS tercatat mengalami pertumbuhan pesat sebesar 194,06% secara tahunan pada 

April 2024, dengan jumlah pengguna mencapai 48,90 juta dan jumlah merchant 

mencapai 31,86 juta dan pada Agustus 2024, transaksi QRIS tumbuh 217,33% 

secara tahunan, dengan jumlah pengguna mencapai 52,55 juta dan jumlah merchant 

sebanyak 33,77 juta. 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

Berdasarkan peraturan anggota dewan gubernur nomor 21/ 18 /padg/2019 

tentang implementasi standar Nasional Quick Response Code untuk pembayaran 

disebut QR Code Pembayaran adalah kode dua dimensi yang terdiri atas penanda 

tiga pola persegi pada sudut kiri bawah, sudut kiri atas, dan sudut kanan atas, 

memiliki modul hitam berupa persegi titik atau piksel, dan memiliki kemampuan 

menyimpan data alfanumerik, karakter, dan simbol, yang digunakan untuk 

memfasilitasi transaksi pembayaran nirsentuh melalui pemindaian. 

Salah satu teknik dalam komunikasi pemasaran yang baru yaitu teknik 

storytelling sebagai upaya diferensiasi untuk menarik perhatian konsumen 

(Syafrina & Sukmawati, 2022). Storytelling secara harfiah dapat didefinisikan 

sebagai teknik menceritakan sebuah kisah untuk tujuan komunikasi. Dalam konteks 

pemasaran, storytelling sering menggunakan dongeng dalam periklanan untuk 

mempromosikan sesuatu dengan menggunakan cerita. Teknik ini harus menangkap 

perhatian dan membangkitkan emosi sehingga dapat digunakan untuk mengangkat 

merek ke peringkat mitos. Storytelling dapat menggunakan kisah nyata (mitos 

pendiri atau kreasi perusahaan) atau membuat cerita khayalan yang terkait dengan 

merek atau produk (Aripradono & Wijayanto, 2021). 

Keberadaan teknologi komunikasi dan informasi memiliki potensi besar 

untuk mendukung edukasi kepada masyarakat, namun konten edukasi sering kali 

harus bersaing dengan berbagai informasi lain yang juga menarik perhatian 

masyarakat (Prasetyawati, 2020). Melalui alternatif pembayaran non-tunai yang 

semakin populer di era modern, sangat diperlukan sosialisasi dan edukasi untuk 

membiasakan masyarakat melakukan transaksi non tunai dengan menggunakan 
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sistem pembayaran QRIS, dimana terdapat beberapa jenis layanan provider 

pembayaran non tunai (Kurniawati et al., 2021). Jumlah informasi yang dihasilkan 

oleh internet dapat dimanfaatkan untuk mendukung pendidikan melalui konsep 

edukasi berbasis storytelling yang diinisiasi oleh Bank Indonesia dalam bentuk 

iklan. 

Storytelling adalah teknik pemasaran yang mengemas iklan secara unik 

dengan menggunakan cerita untuk mengkomunikasikan nilai dan pesan merek 

melalui cerita yang menarik, sehingga khalayak dapat terhubung secara emosional 

dengan merek tersebut karena terlibat dalam cerita yang disajikan (Sekhah, 2023). 

Strategi storytelling dalam iklan merupakan metode pemasaran yang menggunakan 

pendekatan softselling dengan mengedukasi konsumen tentang produk secara 

terintegrasi dengan kebutuhan mereka, sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi 

pemasar karena dianggap lebih efektif dalam menjangkau emosi calon konsumen 

(Lathifah & Putri, 2022). 

Menurut Priansa, Donni dalam (Lathifah & Putri, 2022) storytelling pada 

iklan merupakan bagian dari periklanan yang memiliki fungsi untuk memberikan 

informasi (informing), membujuk atau mempengaruhi konsumen (persuading), 

mengingatkan (reminding), memberikan nilai tambah, serta mendampingi upaya 

perusahaan lainnya (assisting). Dengan storytelling dalam iklan, fungsi-fungsi iklan 

dapat diterapkan secara maksimal dengan mengintegrasikannya pada kebutuhan 

konsumen, sehingga pemasar dapat membuat cerita sesuai dengan fungsi yang ingin 

ditargetkan kepada calon konsumen. 
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Strategi storytelling iklan ini digunakan oleh Bank Indonesia Sumatera 

Utara pada akun @bank_indonesia_sumut dalam memberikan informasi terkait 

QRIS. Bank Indonesia meluncurkan standar Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) untuk pembayaran melalui aplikasi uang elektronik, dompet 

elektronik, atau sistem perbankan berbasis server pada tanggal 17 Agustus 2019, 

bertepatan dengan HUT ke-74 Kemerdekaan Republik Indonesia. Implementasi 

QRIS secara nasional mulai berlaku efektif pada 1 Januari 2020, memberikan masa 

transisi bagi Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP). Peluncuran QRIS 

merupakan bagian dari Visi Sistem Pembayaran Indonesia (SPI) 2025 yang 

direncanakan pada Mei 2019. 

Pada peluncuran QRIS, Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo 

menyatakan bahwa QRIS mengusung semangat UNGGUL (Universal, Gampang, 

Untung dan Langsung) untuk mendorong efisiensi transaksi, percepatan inklusi 

keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Akun Instagram 

@bank_indonesia_sumut telah meluncurkan iklan berjudul "Episode 1: KRIS Dan 

IPAY" sebagai bagian dari upaya edukasi tentang QRIS. Dimana Iklan pada episode 

ini menceritakan tentang pertemuan dua orang sahabat yang sudah lama tidak 

bertemu, dan bertemu kembali di Kota Medan. Dalam pertemuannya mereka 

menjelajahi Kota Medan dengan menggunakan transportasi dan berwisata dengan 

melakukan semua pembayaran menggunakan QRIS dan memperkenalkan beberapa 

wisata yang Iconic di Kota Medan. 

Melalui storytelling, iklan ini bertujuan untuk memberi informasi sekaligus 

mengubah perilaku masyarakat terhadap sistem pembayaran digital tanpa terlihat 
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seperti pemberian edukasi yang membosankan dan kolot. Dengan adanya penelitian 

ini, diharapkan dapat dianalisis seberapa efektif pendekatan edukasi berbasis 

storytelling yang digunakan Bank Indenesia Sumatera Utara pada akun sosial media 

Instagram @bank_indonesia_sumut dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap QRIS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana edukasi 

berbasis storytelling dalam menyampaikan informasi mengenai QRIS, yang 

nantinya penelitian ini juga dapat membantu mengembangkan pemahaman 

masyarakat pada penggunakan QRIS. 

 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana edukasi berbasis 

storytelling penggunaan QRIS melalui iklan “Episode 1: Kris Dan Ipay” di akun 

instagram @bank_indonesia_sumut”? 

 Tujuan Penelitian 

 

Adapun  tujuan  penulisan  penelitian  ini  adalah  untuk  menganalisis 

 

bagaimana edukasi berbasis storytelling dalam iklan “Episode 1: Kris dan Ipay” di 

akun Instagram @bank_indonesia_sumut digunakan untuk menyamapaikan 

informasi tentang penggunaan QRIS. 

 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan  teori  komunikasi pemasaran  digital, khususnya  dalam 
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memahami peran storytelling sebagai strategi edukasi dan pemasaran yang 

efektif. Melalui analisis elemen storytelling pada iklan QRIS, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya refrensi akademis terkait teknik komunikasi 

yang dapat meningkatkan literasi keuangan masyarakat, serta memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif 

dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang keuangan 

digital. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a) Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis kepada 

Bank Indonesia dan pelaku ekonomi lainnya tentang perancangan iklan 

edukasi berbasis storytelling untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang QRIS. 

b) Penelitian ini dapat membantu para pelaku ekonomi dan lembaga 

keuangan dalam menggunakan platform media sosial seperti Instagram 

untuk mengkomunikasikan pesan-pesan edukasi secara kreatif, sekaligus 

menarik perhatian publik. 

1.4.3 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya literatur mengenai penggunaan 

storytelling dalam iklan digital dengan mengkaji elemen-elemen naratif dan 

teknik komunikasi yang digunakan dalam iklan QRIS. Hasil analisis ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana storytelling 

dapat diterapkan dalam konteks edukasi keuangan dan pemasaran digital tanpa 

melibatkan survei langsung kepada konsumen. 
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 Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan 

 

sistematis dalam proposal ini, penulis membaginya dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I : Dalam bab ini berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Dalam bab ini berisikan uraian teoritis yang menguraikan tentang teori 

dengan masalah yang ingin diteliti seperti edukasi, storytelling, QRIS, 

iklan, Instagram, Bank Indonesia, dan analisis semiotika Roland 

Barthes. 

BAB III : Dalam bab ini berisikan persiapan serta pelaksanaan penelitian yang 

menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

pelaksanan penelitian ini, seperti jenis penelitian, kerangka konsep, 

defenisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV :  Dalam bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
 

BAB V  :  Dalam bab ini berisikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Edukasi 

Secara istilah, dalam Dictionary of Education menyatakan bahwa edukasi 

adalah sebuah pendidikan yang disosialisasikan agar memungkinkan seseorang 

dari ketidaktahuan menjadi tahu. Menurut Hertanto dalam kutipan (Prayitno & 

Yulianti, 2024) edukasi merupakan proses mengubah sikap dan perilaku individu 

atau sekelompok orang terhadap pendidikan. Edukasi merupakan segala keadaan, 

hal, insiden, peristiwa, atau perihal suatu proses yang melibatkan perubahan sikap 

juga tata laku dan perilaku individu atau sekelompok melalui pembelajaran dan 

pelatihan yang terstruktur, dengan tujuan mendukung perkembangan dan 

pendewasaan diri (Novita, Evi, & Nasution, 2024) 

Tujuan edukasi menurut Gunawan dalam (Novita, Evi, & Nasution, 2024) 

untuk memberikan banyak manfaat kepada manusia sebagai penerima edukasi, 

diantaranya: 

1) Melalui edukasi, pengetahuan menjadi luas 

 

2) Kepribadian menjadi membaik 

 

3) Menanamkan nilai-nilai positif 

 

4) Melatih diri dalam mengembangkan bakat atau talenta yang ada 
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2.2 Storytelling 

 

Salah satu teknik dalam komunikasi pemasaran yang baru yaitu teknik 

storytelling sebagai upaya diferensiasi untuk menarik perhatian konsumen 

(Syafrina & Sukmawati, 2022). Dari adanya konsep storytelling ini mampu 

dijadikan sebagai strategi untuk menjalankan bisnis dari pesaing untuk 

meningkatkan kualitas dan merebut kesadaran konsumennya (Latif et al., 2023). 

Storytelling merupakan kegiatan atau tindakan menceritakan suatu cerita 

melalui berbagai media. Kekuatan storytelling sendiri terletak pada bagaimana 

sebuah cerita dibangun untuk menciptakan imajinasi sehingga pesan yang 

disampaikan dapat tersampaikan dengan baik (Rahman et al., 2023). 

Bentuk storytelling ini menjadi fokus utama dalam penelitian ini, di mana 

penulis akan menghadirkan pemikiran (Dicks, 2018, p. 34) melalui teory 

storyworthy yang merupakan cerita berguna yang dapat mengubah perilaku. Sebuah 

cerita yang baik adalah terkait apa yang diceritakan dengan bagus dan melekat 

dipikiran setiap audiens. Cerita tentunya harus mencerminkan sebuah perubahan 

seiring berjalannya waktu, karena cerita tidak hanya sekedar dijadikan sebagai 

peristiwa yang fenomena tetapi harus dimulai dengan satu versi diri sendiri dan 

diakhiri dengan sesuatu yang baru (Dicks, 2018, p. 28). 
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2.3 Quick Response Indonesian Code (QRIS) 

 

Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) adalah sistem 

pembayaran digital yang dikembangkan oleh Asosiasi Sistem Pembayaran 

Indonesia (ASPI). Menurut definisi ASPI, QRIS adalah sistem pembayaran yang 

menggunakan pemindaian kode QR yang dapat dipindai, dikenali, atau dibaca oleh 

penyelenggara jasa sistem pembayaran (Anggriani et al., 2023). 

Penerapan QRIS bertujuan untuk meningkatkan efisiensi transaksi, 

mempercepat inklusi keuangan, memajukan usaha kecil dan menengah, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Keuntungan menggunakan QRIS meliputi: 

1. Dari perspektif pengguna, QRIS memberikan fleksibilitas yang lebih besar 

dalam memilih alternatif sumber pendanaan atau instrumen pembayaran yang 

dapat digunakan untuk melakukan pembayaran di merchant. 

2. Dalam konteks perdagangan, QRIS meningkatkan efisiensi perdagangan, 

mempercepat inklusi keuangan, dan mendukung usaha kecil dan menengah, 

sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan mewujudkan Indonesia yang 

progresif. 

3. Dari sudut pandang pedagang, QRIS menguntungkan karena hanya diperlukan 

satu kode QR untuk pembayaran. 

4. Dalam perspektif industri secara luas, pengembangan QRIS mendukung 

jaringan dan interoperabilitas, meminimalkan fragmentasi, dan meningkatkan 

efisiensi. 
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2.4 Iklan 

 

Dengan kemajuan teknologi internet yang pesat, perusahaan dan bisnis 

lainnya telah mulai mengintegrasikan strategi pemasaran digital melalui iklan 

online, yang dapat diakses oleh audiens global. Iklan adalah proses 

mempromosikan suatu barang atau perusahaan kepada publik dengan tujuan 

mendapat reaksi yang sesuai dengan tujuan mereka (Thoriq, 2021). Menurut 

(Agustina et al., 2016) periklanan memainkan peran penting dalam pemasaran 

dengan menyampaikan keunggulan produk kepada konsumen melalui berbagai 

bentuk barang dan jasa. 

Iklan menurut (Panuju, 2019) merupakan kegiatan yang dapat berdiri 

sendiri dan dilaksanakan secara mandiri oleh bagian tertentu yang ditugasi oleh 

perusahaan, dengan tujuan untuk membangun citra positif produk serta lembaga 

(korporasi). Meskipun demikian, kegiatan ini sering kali digunakan sebagai salah 

satu strategi pemasaran dalam konsep bauran pemasaran (marketing mix), di mana 

iklan berfungsi sebagai elemen yang disinergikan dengan elemen-elemen lain 

seperti produk, harga, dan tempat. 

Pemasaran sosial merupakan bentuk program komunikasi persuasif yang 

bertujuan untuk mengatasi isu sosial dan membawa perubahan perilaku pada 

individu, kelompok, dan tatanan sosial, salah satu jalur utama yang biasanya 

digunakan pemasar sosial untuk menyampaikan pesan mereka kepada audiens 

target adalah iklan (Muaradhyka & Hamzah Lubis, 2024). 
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2.5 Instagram 

 

Penyebaran informasi melalui media sosial saat ini banyak dilakukan, salah 

satunya melalui Instagram. Instagram adalah aplikasi berbagi foto yang 

memungkinkan pengguna untuk menerapkan filter digital dan membagikan konten 

tersebut ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk platform Instagram itu sendiri 

(Sya’bania Feroza & Misnawati, 2021). Dalam konteks ini, Instagram berfungsi 

sebagai alat komunikasi yang efektif untuk menyampaikan informasi kepada publik 

secara luas dan cepat, sehingga memfasilitasi interaksi antara pengguna dan 

audiens. 

Instagram tidak hanya digunakan sebagai platform media sosial pribadi, 

tetapi juga untuk komunikasi yang berguna mempromosikan brand dan bisnis. 

Sekitar 90% pengguna Instagram menyatakan mereka telah berkomunikasi dengan 

suatu merek atau bisnis melalui akun mereka (Aji et al., 2020). Media sosial 

Instagram memiliki jumlah pengguna aktif terbesar keempat di Indonesia, dengan 

kontribusi sebesar 79% dari seluruh pengguna media sosial di Indonesia (Kemp, 

2020b). 

2.6 Bank Indonesia 

 

Bank Indonesia mempunyai tujuan untuk mencapai stabilitas nilai rupiah, 

memelihara stabilitas sistem pembayaran, dan turut menjaga stabilitas sistem 

keuangan dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut Bank Indonesia bertugas mengelola tiga bidang 

yaitu moneter, sistem pembayaran, dan stabilitas sistem keuangan. Ketiga bidang 
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tugas tersebut perlu diintegrasi agar tujuan tunggal dapat dicapai secara efektif dan 

efisien (bankindonesia, n.d.). 

Pencapaian visi Bank Indonesia, yaitu menjadi bank sentral digital terdepan 

dengan tata kelola kuat yang berkontribusi nyata terhadap perekonomian nasional 

dan terbaik di antara negara emerging markets untuk Indonesia maju, didukung oleh 

pelaksanaan transformasi Bank Indonesia secara menyeluruh. Transformasi yang 

dilakukan merupakan respons Bank Indonesia dalam menghadapi berbagai 

tantangan ke depan yang dapat memengaruhi pencapaian visi dan misi tersebut. 

Terdapat sekurangnya lima tantangan global yang muncul akibat pandemi dan perlu 

diwaspadai dengan baik, serta dua tantangan kelembagaan yang berpotensi 

menghambat pencapaian visi dan misi Bank Indonesia. Dalam menjawab tantangan 

tersebut, Bank Indonesia melakukan transformasi menyeluruh, baik di area 

kebijakan, maupun kelembagaan (Indonesia, n.d.). 

Gambar 2. 1 Transformasi Bank Indonesia 
 

 

Sumber: bi.go.id 
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2.7 Analisis Semiotika Roland Barthes 

 

Semiotika dalam ilmu humaniora merupakan ilmu yang mempelajari terkait 

dengan simbol dan tanda, salah satu ahli semiotika ini adalah Roland Barthes, 

dimana ia berpendapat bahwa sistem tanda ini dapat mempengaruhi persepsi dan 

pemikiran manusia melalui bahasa (Wulandari, 2023). 

Menurut Barthes, semiologi akan mengajarkan kita bagaimana menjadi 

manusia dan bagaimana memahami banyak hal. Dalam hal ini memaknai tidak 

dapat disamakan dengan mengkomunikasikan. Jadi, ini berarti bahwa objek tidak 

hanya membawa informasi tetapi juga mengkonstitusikan sistem terstruktur dari 

tanda (Lubis, 2015). 

Barthes mencoba mengembangkan semiotika Ferdinand Desaussure dan 

menerapkannya ke studi ilmu tentang tanda secara lebih luas dan khusus, dimana 

dia mengungkapkan ide-ide penting tentang konotasi dan denotasi sebagai kunci 

hasil analisisnya. Denotasi dilambangkan sebagai primary sign atau two orders of 

signification dan konotasi dilambangkan sebagai secondary sign, konsep konotasi 

model Roland Barthes inilah yang menjadi kunci semiotika miliknya (Sudariyah, 

2022). 

Model semiotika Roland Barthes membahas pemaknaan atas tanda dengan 

menggunakan signifikasi dua tahap, yaitu mencari makna yang denotasi dan 

konotasi adalah makna sesungguhnya dan makna kiasan. Denotasi adalah tingkat 

pertandaan yang menjelaskan hubungan antara tanda dan rujukan pada kenyataan, 

yang menghasilkan makna yang jelas, langsung dan pasti, sedangkan konotatif 
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tingkat pertandaan yang menjelaskan antara penanda dan pertanda, yang 

didalamnya beroperasi makna tersirat dan tersembunyi (Khoirunnisaa et al., 2023). 

Barthes juga melihat aspek-aspeknya selain penandaan, itu adalah "mitos" 

yang menjadi ciri suatu masyarakat, seperti yang ditunjukkan pada peta Tanda 

Roland Barthes yang dimana dalam studi semiotika ada tiga konsep dalam melihat 

suatu makna dari gambar yaitu denotasi, konotasi dan mitos. Roland Barthes 

mendefinisikan mitos sebagai sebuah sistem komunikasi yang diakui oleh 

masyarakat, yang berfungsi untuk menjelaskan dan memahami berbagai aspek 

realitas atau alam, di mana mitos primitif berkaitan dengan tema kehidupan dan 

kematian, manusia dan Tuhan, serta baik dan buruk, sedangkan mitos terkini 

mencakup isu-isu seperti maskulinitas dan feminitas, keluarga, kesuksesan, serta 

representasi dalam sains dan penegakan hukum (Lubis, 2015). 

Gambar 2. 2 Signifikasi dan Mitos 

 

 

Sumber: Kompasiana.com 

 

2.8. Anggapan Dasar 

 

Edukasi berbasis storytelling dalam iklan digital memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan literasi keuangan masyarakat terkait Qris. Dengan 

menggunakan  analisis  konten  sebagai  metode  penelitian,  diharapkan  hasil 
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penelitian dapat memberikan kontribusi strategis pada peningkatan pemahaman 

masyarakat dan bagi pengembangan program edukasi berbasis digital oleh Bank 

Indonesia Sumatera Utara. 



 

16 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generelisasi (Sugiyono, 2019, p. 9). 

Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen yang diterjemahkan 

(Sugiyono, 2019, pp. 13-14) dapat dikemukakan bahwa: 

a) Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti 

adalah instrument kunci. 

b) Penelitian Kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentu 

kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 

c) Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau 

 

outcome. 

 

d) Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif. 

 

e) Penelitian kualitatif lebih menekankan makna. 

 

Data yang diperoleh, kemudian disajikan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif yaitu teknik analisis yang berupa mendeskripsikan atau 

mengungkapkan karakteristik variabel-variabel yang menjadi fokus penulis yaitu 

mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan implementasi edukasi berbasis 

storytelling. 
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Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

metode deskriptif kualitatif. Metode ini bertujuan untuk memahami fenomena 

secara mendalam melalui analisis edukasi berbasis storytelling yang diterapkan 

Bank Indonesia terkait iklan QRIS di Akun Instagram @bank_indonesia_sumut. 

Metode ini bertujuan untuk menggali informasi mendalam mengenai bagaimana 

storytelling dapat mempengaruhi pemahaman masyarakat tentang QRIS dan 

meningkatkan literasi keuangan. Penelitian ini berfokus pada elemen-elemen 

storytelling yang terdapat dalam iklan, seperti alur cerita, karakter, visual, dan pesan 

edukasi yang disampaikan. 

Dalam penelitian ini, analisis konten digunakan untuk mengetahui 

bagaimana elemen-elemen storytelling dalam iklan dirancang untuk menyampaikan 

informasi tentang QRIS secara efektif. Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi strategi storytelling yang diterapkan oleh Bank Indonesia Sumatera 

Utara dalam mempromosikan QRIS melalui media sosial Instagram. Data akan 

diperoleh sepenuhnya dari analisis konten iklan tanpa melibatkan survei atau 

interaksi langsung dengan pengguna. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan wawasan dalam mengenai efektivitas storytelling sebagai 

metode edukasi keuangan berbasis digital. 
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3.2 Kerangka Konsep 

 
Gambar 3. 1 Kerangka konsep 

 

 

Sumber: Olahan Penulis 2025 

 

3.3 Definisi Konsep 

 

Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut 

adalah definisi konsep dari kerangka konsep di atas: 

1. Edukasi Berbasis Storytelling merupakan metode penyampaian informasi yang 

menggunakan teknik bercerita untuk mengedukasi audiens tentang suatu topik 

dalam hal ini mengenai literasi keuangan dan penggunaan sistem pembayaran 

digital seperti QRIS. Penggunaan cerita yang menarik dan emosional dalam 

penyampaian pesan edukatif dapat meningkatkan efektivitas penyampaian 

informasi dan memperluas cakupan pengetahuan yang diperoleh. 

Dalam konteks pemasaran dan pendidikan, storytelling memainkan peran 

penting dalam menciptakan pengalaman yang menghubungkan audiens secara 
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emosional dengan merek, produk, atau konsep tertentu. Dengan demikian, 

edukasi berbasis storytelling dapat menjadi strategi efektif untuk mengubah 

perilaku masyarakat terhadap penggunaan teknologi keuangan, seperti 

teknologi pembayaran digital QRIS. 

Dengan demikian, proses edukasi dapat menjadi lebih interaktif, 

menyenangkan, dan mudah dipahami. Sehingga hal ini dapat mendorong 

masyarakat untuk lebih berani menggunakan teknologi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Edukasi berbasis storytelling juga dapat memberikan 

nilai lebih bagi perusahaan dan institusi, karena berkontribusi dalam 

membangun citra positif dikalangan masyarakat. 

2. Penggunaan Quick Respone Code Indonesian Standard (QRIS) mengacu pada 

penerapan sistem pembayaran digital berbasis kode QR yang dikembangkan 

oleh Bank Indonesia. QRIS memungkinkan pengguna melakukan transaksi 

nirsentuh secara cepat dan aman dengan memindai kode QR menggunakan 

aplikasi pembayaran terintegrasi. QRIS akan menjadikan sebuah proses 

transaksi lebih efisien, sederhana dan terjangkau, serta mendorong inklusi 

keuangan di Indonesia. 

Penggunaan QRIS juga membantu meningkatkan literasi keuangan masyarakat 

umum, karena pengguna diharapkan memahami cara kerja sistem pembayaran 

digital dan apa saja yang manfaaatnya. 

3. Media Sosial Instagram adalah platform berbagi foto dan video yang 

memungkinkan pengguna berinteraksi, berbagi konten visual, dan membangun 

komunitas. Kemampuan Instagram untuk menjangkau khalayak luas melalui 
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konten visual yang menarik dan interaktif telah menjadikannya alat pemasaran 

yang ampuh, dibidang pemasaran, instagram digunakan untuk membangun 

citra merek, berkomunikasi dengan pelanggan, dan mempromosikan produk 

dan layanan melalui berbagai bentuk konten seperti gambar, video, dan cerita. 

Menurut (Siswantini et al., 2019) digital storytelling dapat menjadi strategi 

branding yang efektif untuk membangun kesadaran sosial suatu perusahaan 

dengan mengemasnya dalam konten media sosial. Hal ini didukung oleh 

(Satriya & Indrayanti, 2022) yang menyatakan bahwa teknologi internet 

melalui platform seperti Instagram memfasilitasi interaksi antara bisnis dan 

konsumen dengan biaya pemasaran yang lebih rendah melalui konten 

storytelling yang menarik. 

4. Analisis konten periklanan adalah metode penelitian untuk mengetahui dan 

memahami elemen periklanan, seperti pesan, tema, dan strategi komunikasi 

yang digunakan untuk mempengaruhi audiens. Metode ini membantu penulis 

memahami cara kerja periklanan dalam konteks pemasaran dan bagaimana 

faktor faktor ini memengaruhi keputusan penggunaan pada konsumen. 

Salah satu strategi pemasaran utama di Tiktok adalah penggunaan layanan 

dukungan untuk memperkuat pesan iklan (Dewi, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa analisis konten konten tidak hanya mencakup konten iklan itu sendiri 

tetapi juga konteks dan strategi yang digunakan untuk menyampaikan pesan. 

Selain itu (Kuswalabirama, 2023) melakukan penelitian yang menunjukkan 

kekuatan membuat konten yang menarik untuk menjangkau audiens yang lebih 

luas dan menyesuaikan secara khusus untuk audiens target mereka. Dalam 
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konteks iklan digital, analisis konten sangat penting untuk memahami 

bagaimana strategi pemasaran seperti storytelling dapat diterapkan. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Penelitian ini dapat dikategorikan berdasarkan beberapa aspek, seperti pada 

tabel berikut. 

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

No. Kategorisasi indikator 

1. Edukasi Berbasis Storytelling .1. Pesan 

  .2. Gaya Bicara 

  .3. Intonasi Suara 

2. Analisis Iklan Menurut Roland .4. Denotasi 
 Barthes    .5. Konotasi 
     .6. Mitos 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 

3.5 Unit Analisis 

 

Dalam penelitian ini unit analisis yang diteliti adalah iklan “Episode 1: Kris 

dan Ipay” di akun Instagram @bank_indonesia_sumut menggunakan tanda-tanda, 

simbol dan menguraikan lapisan-lapisan makna yang tersembunyi dalam elemen- 

elemen visual dan tekstual dalam iklan tersebut. Hal ini penulis hanya mencakup 

sumber-sumber data yang relevan, seperti iklan “Episode 1: Kris dan Ipay” di akun 

Instagram @bank_indonesia_sumut, serta literatur yang mendukung analisis 

storytelling dalam iklan digital. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun cara yang digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan informasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

 

Observasi menurut Sugiyono mempunyai teknik pengumpulan data dengan 

ciri yang spesifik dibandingkan dengan teknik yang lain, dikarenakan observasi 

tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. Menurutnya 

observasi dapat dibedakan dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, yaitu 

participant observation dan non participant observation. Kemudian dari segi 

instrument yang digunakan, maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi 

terstuktur dan tidak tersruktur (Sugiyono, 2019, p. 145). 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara mendalam adegan-adegan 

yang terdapat dalam iklan “Episode 1: Kris dan Ipay” di akun Instagram 

@bank_indonesia_sumut secara berulang. Penulis mencermati setiap adegan secara 

berulang untuk mengidentifikasi elemen-elemen pada storytelling yang digunakan, 

seperti alur cerita, karakter, dialog, dan visual yang mendukung penyampaian pesan 

edukatif mengenai penggunaan QRIS. Observasi ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana strategi storytelling diterapkan dalam iklan digital untuk meningkatkan 

literasi keuangan masyarakat dalam mendorong penerimaan sistem pembayaran 

digital QRIS. 
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b. Dokumentasi 

 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dimana 

dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Hal ini 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dalam penelitian 

kualitatif (Sugiyono, 2019, p. 240) 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan adegan-adegan yang 

terkandung dalam iklan "Episode 1: Kris dan Ipay" di akun Instagram 

@bank_indonesia_sumut. Dimana nantinya adegan-adegan tersebut dipilih karena 

dianggap mengandung nilai-nilai edukatif yang relevan dengan penggunaan QRIS. 

Setiap adegan dicatat secara mendetail, termasuk dialog para karakter dan elemen 

visual yang mencerminkan pesan edukatif dalam iklan tersebut. Tujuan dari proses 

dokumentasi ini adalah untuk menganalisis bagaimana teknik storytelling 

digunakan untuk menyampaikan informasi dan meningkatkan literasi keuangan 

masyarakat, serta untuk melakukan interpretasi mendalam terhadap makna yang 

terkandung dalam setiap adegan yang ditampilkan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Dalam hal analisis data kualitatif Bogdan menyatakan bahwa “Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
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difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain 

(Bogdan & Biklen, 1982). 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa, analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun oranglain 

(Sugiyono, 2019, p. 244). 

Analisis data menurut Miles dan Huberman dalam (Sirajuddin Saleh, 2017, 

p. 93) memiliki tahapan analisis data dengan uraian sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 
 

Reduksi data dalam analisis kualitatif merupakan proses berkesinambungan 

yang esensinya adalah menyaring dan memfokuskan data mentah yang 

dikumpulkan dari lapangan. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi elemen- 

elemen kunci, menyederhanakan kompleksitas, dan mengabstraksi informasi yang 

paling relevan dengan pertanyaan penelitian. Melalui proses ini, penulis memilih 

informasi yang bermakna, membuang data yang tidak relevan, dan mengatur 

temuan  sedemikian  rupa  sehingga  memudahkan  interpretasi  dan  menarik 
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kesimpulan yang valid. Reduksi data bukan sekadar memperkecil volume data, 

namun juga meningkatkan kejelasan dan kedalaman analisis. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan tahapan penting dalam analisis data kualitatif, 

yaitu proses mengumpulkan dan menyusun informasi berdasarkan kategori atau 

kelompok yang relevan. Informasi tersebut dapat disajikan dalam bentuk tulisan, 

gambar, grafik, atau tabel untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

keadaan yang terjadi. Tujuannya adalah untuk memudahkan penulis memahami 

informasi secara keseluruhan atau sebagian, melalui narasi, matriks, atau grafik. 

Penyajian data yang efektif adalah kunci untuk menghasilkan analisis kualitatif 

yang valid, yang mencakup penggunaan berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, 

dan bagan untuk menggabungkan informasi dengan cara yang terstruktur dan 

mudah diakses. Proses reduksi data dan penyajian data merupakan bagian integral 

dari analisis, membantu penulis menguasai data dan menghindari kesimpulan yang 

bias atau tidak berdasar. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
 

Penarikan kesimpulan analisis dalam data kualitatif adalah proses 

perumusan makna hasil penelitian yang diungkapkan secara ringkas, padat dan 

mudah dipahami, dengan meninjau relevansi dan konsistensi judul, tujuan dan 

rumusan masalah. Proses ini berlangsung sejak awal pengumpulan data, dimana 

penulis mencari keteraturan, pola dan penjelasan untuk merumuskan kesimpulan 

sementara yang kemudian diverifikasi secara berulang. Kesimpulan akhir, yang 

mungkin muncul setelah pengumpulan data berakhir, merupakan konfigurasi utuh 



26 
 

 

 

 

 

yang terus diverifikasi melalui peninjauan catatan lapangan, diskusi dengan kolega, 

atau upaya untuk menempatkan temuan dalam data lain untuk mencapai 

kesepakatan intersubjektif. 

Ketika tahapan ini sebagai sesuatu yang saling terkait pada saat sebelum, 

selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk 

membangun wawasan yang umum. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis semiotika berdasarkan teori 

Roland Barthes, yang bertujuan untuk memahami makna yang terkandung dalam 

iklan "Episode 1: Kris dan Ipay" di akun Instagram @bank_indonesia_sumut. 

Analisis ini melibatkan pengkajian rinci terhadap setiap adegan untuk 

mengidentifikasi tanda-tanda (sign) yang digunakan dalam storytelling, serta 

bagaimana tanda tersebut berinteraksi dengan objek dan menghasilkan interpretasi. 

Dalam konteks ini, tanda merujuk pada representasi visual yang menggambarkan 

nilai-nilai edukasi mengenai penggunaan QRIS, objek adalah realitas yang 

direpresentasikan oleh pesan dalam iklan, dan interpretan adalah makna yang 

dihasilkan dari interaksi antara tanda dan objek. 

Dengan menggunakan pendekatan analisis semiotik, penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap bagaimana elemen storytelling dalam iklan dapat 

mempengaruhi pemahaman masyarakat terhadap sistem pembayaran digital dan 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi komunikasi yang efektif 

dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat. 
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Waktu yang digunakan penulis dalam penelitian adalah: 

 

a. Waktu penelitian dimulai bulan Januari sampai dengan April 2025. 

b. Lokasi penelitian bersifat fleksibel, dimana tidak adanya lokasi yang pasti 

untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini dapat dilakukan kapan saja dan 

dimana saja dikarenakan hanya menganalisis edukasi berbasis storytelling 

penggunaan Qris melalui iklan “Episode 1: Kris dan Ipay” di akun Instagram 

@bank_indonesia_sumut. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1  Profil Iklan Edukasi Berbasis Storytelling “Episode 1: Kris Dan 

Ipay” 

Gambar 4. 1 Profil Iklan “Episode 1: Kris dan Ipay 
 

Sumber: Instagram @bank_indonesia_sumut 

Iklan Edukasi Berbasis Storytelling “Episode 1: Kris Dan Ipay” adalah iklan 

yang dikelola oleh Bank Indonesia Sumatera Utara yang tayang pada akun 

Instagram dengan nama pengguna @bank_indonesia_sumut dan rilis pada tanggal 

29 Mei 2024 dengan durasi 1:50 menit. Pada tayangan iklan tersebut dapat kita lihat 

bagaimana 2 orang sahabat yang sudah lama tidak berjumpa dan akhirnya bertemu 

kembali menjelajahi kota Medan dengan menggunakan moda transportasi, 

berkuliner, hingga berwisata dan melakukan pembayaran menggunakan QRIS. 

 

 

 
28 



29 
 

 

 

 

 

Iklan edukasi berbasis storytelling “Episode 1: Kris Dan Ipay” sudah diputar 

sebanyak 12.100 tayangan dengan 239 penyuka di Instagram. Iklan ini ditayangkan 

di Instagram dengan tujuan agar seluruh masyarakat di Indonesia terlebih 

difokuskan masyarakat Sumatera Utara dapat melihat dimana dan kapan saja bisa 

teredukasi terkait penggunaan QRIS. 

4.1.2 Sinopsis Iklan Edukasi Berbasis Storytelling “Episode 1: Kris Dan 

Ipay” 

Iklan edukasi berbasis storytelling menceritakan tentang 2 orang sahabat 

yang sudah lama tidak berjumpa dan akhirnya bertemu kembali di kota Medan. Kris 

menerima telepon dari sahabatnya Ipay yang akan pulang ke Medan setelah sekian 

lama. Setelah mendengar kabar tersebut, Kris menjemput Ipay di bandara. Setelah 

berjumpa mereka melakukan banyak kegiatan menggunakan kendaraan pribadi 

mobil Kris. Tetapi ditengah perjalanan mobil Kris mogok yang mengakibatkan Kris 

dan Ipay harus berpergian menggunakan Trasportasi Umum yang ada di Medan dan 

melanjutkan perjalanan untuk menjelajahi kuliner dan mengelilingi destinasi yang 

ada di Medan. Kegiatan yang Kris dan Ipay lakukan ke mana saja, seperti naik 

kereta api, bayar parkir, naik transportasi umum, berkuliner, dan mereka melakukan 

banyak pembayaran menggunakan QRIS. 

4.1.3 Analisis Data 

 

Berikut ini penulis akan melakukan analisis terhadap 4 scene yang terdapat 

adegan yang menggambarkan edukasi berbasis storytelling penggunaan QRIS 

dalam iklan “Episode 1: Kris Dan Ipay”, dari 4 scene akan ada analisis dengan 
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pendekatan Roland Barthes, analisis ini akan menekankan pada pencarian makna 

Konotasi, Denotasi dan Mitos. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara ditonton dan melihat tayangan 

iklan “Episode 1: Kris Dan Ipay” secara berulang-ulang yang menunjukkan edukasi 

berbasis storytelling penggunaan QRIS dalam iklan “Episode 1: Kris Dan Ipay”. 

Penulis melakukan analisis dengan mengamati dan mencatat tanda percakapan dan 

audio visual pada iklan tersebut. Analisis data dilakukan dengan berbagai tahapan 

sebagai berikut. 

1. Penulis melakukan penelitian dengan mulai menonton serta mengamati iklan 

“Episode 1: Kris Dan Ipay” secara berulang ulang untuk menemukan scene 

yang mengandung edukasi berbasis storytelling penggunaan QRIS disesuaikan 

dengan semiotika Roland Barthes. 

2. Setelah selesai menonton dan melihat tanda yang terdapat dalam Episode 1: 

Kris Dan Ipay, kemudian penulis akan mendokumentasikan (screenshoot) 

adegan iklan dan kemudian dilanjutkan dengan menganalisis edukasi berbasis 

storytelling penggunaan QRIS pada iklan. 

3. Kemudian penulis membuat analisis dengan menggunakan model semiotika 

Roland Barthes. 

4. Penulis akan mencoba untuk menarik hubungan antara scene dan dialog yang 

ditampilkan dalam iklan Episode 1: Kris Dan Ipay dengan menganalisis dan 

menjelaskan tanda dan sebuah makna yang sesuai dengan semiotika Roland 

Barthes yaitu, makna denotasi, konotasi, dan mitos. 
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Berikut adalah scene yang diambil oleh penulis yang berkaitan dengan 

edukasi berbasis storytelling penggunaan QRIS dalam iklan “Episode 1: Kris Dan 

Ipay”: 

Gambar 4. 2 Scene 1. Kris membayar parkir menggunakan QRIS 
 

 

Sumber : Instagram @bank_indonesia_sumut 

 

Tabel 4. 1 Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada Scene 1 
 

DENOTASI 

Kris membayar parkir menggunakan QRIS kepada juru parkir, sementara Ipay 

menunggu didekat mobil yang mogok, mengilustrasikan adegan dari cerita yang 

menekankan penggunaan QRIS dalam situasi tersebut. 

KONOTASI 

Makna konotasi pada scene ini yaitu terdapat kalimat “BAYAR PARKIR 

PRAKTIS PAKAI QRIS” menekankan pesan utama iklan tentang penggunaan 

QRIS, yang mana ini adalah solusi praktis dalam situasi tak terduga (mobil 

mogok) dan transaksi sehari-hari seperti parkir, menyiratkan pesan edukatif 

tentang kemudahan dan kegunaan teknologi pembayaran digital dalam 

kehidupan perkotaan. 

MITOS 

Pada scene ini membangun mitos bahwa dengan menggunakan teknologi seperti 

QRIS adalah bagian penting dari gaya hidup modern yang efisien, di mana 

masalah dapat diselesaikan dengan praktis, cepat dan mudah, dan dapat 
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menyelesaikan masalah pembayaran dalam situasi yang tak terduga. 
 

 

 

Gambar 4. 3 Scene 2. Kris dan Ipay menggunakan Moda Transportasi 
 

 

Sumber : Instagram @bank_indonesia_sumut 

 

Tabel 4. 2 Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada Scene 2 
 

DENOTASI 

Pada scene ini terlihat Kris dan Ipay menggunakan bus listrik dan pembayaran 

dengan kartu uang elektronik yang disertai QRIS disebelah pembayaran uang 

elektronik, dan dilanjutkan dengan scene latar belakang ikon-ikon kota Medan 

yang bersejarah yaitu Tjong A fie Mansion, Menara Air Tirtanadi, Istana 

Maimun, Kantor Pos Medan, Kuil Shri Mariamman, Masjid Raya Al Mashun, 

Graha Maria Annai Velengkanni, yang dilanjutkan dengan mengilustrasikan 

penggunaan QRIS. 

KONOTASI 

Makna pada scene ini dapat dilihat melalui simbolisme bus listrik dan ikon-ikon 

kota Medan yang beragam, iklan ini mengkonotasikan bahwa QRIS adalah solusi 

pembayaran digital yang modern, mudah, dan relevan dengan identitas budaya 

lokal, menekankan pesan edukatif tentang kepraktisan dan adaptasi teknologi. 

MITOS 

Pada scene ini membangun mitos bahwa dengan menggunakan teknologi seperti 

QRIS adalah bagian penting dari gaya hidup modern yang cerdas dan efisien, 

yang terintegrasi dengan identitas tempat bersejarah di Medan, memperkuat 

narasi bahwa teknologi pembayaran digital dapat mempermudah. 
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Gambar 4.4 Scene 3. Menggunakan QRIS Dari Mana Aja Mau Kemana Aja 
 

 

Sumber : Instagram @bank_indonesia_sumut 

Tabel 4. 3 Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada Scene 3 
 

DENOTASI 

Pada scene ini menampilkan penggunaan QRIS untuk pembayaran tiket kereta 

api, bayar parkir, naik transportasi umum dengan background gambar kereta api, 

mobil yang sedang parkir dijalan, dan gambar bus yang diiringi dengan narasi 

masing-masing tampilan pada layar. Dan terdapat ponsel yang digengam dengan 

tampilan QRIS menjadi elemen utama dalam adegan ini. Disertai voice over 

seorang perempuan yang mendukung narasi dengan jelas “naik kereta api, bayar 

tol, bayar pakir, naik transportasi umum, dari mana aja mau ke mana aja bayarnya 
praktis pakai QRIS”, memperkuat konteks yang ingin disampaikan. 

KONOTASI 

Makna pada scene ini melalui simbolisme kereta api dan tampilan QRIS di 

ponsel, iklan ini mengisyaratkan bahwa QRIS bukan hanya alat pembayran, tetapi 

juga kunci untuk membuka akses ke pengalaman mobilitas modern, Dimana 

transaksi menjadi lancar dan tanpa hambatan diberbagai pembayaran, dengan 

narasi perempuan yang ramah dan jelas memperkuat kesan bahwa teknologi ini 

mudah digunakan oleh semua orang, tanpa memandang latar belakang atau 

tingkat keahlian teknologi. Terlebih dalam konteks perjalanan, menekankan 
pesan edukatif tentang adaptasi teknologi dalam transaksi transportasi. 

MITOS 
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Pada scene ini membangun mitos bahwa dengan menggunakan teknologi seperti 

QRIS, hal ini sebagai penanda partisipasi dalam gaya hidup modern yang serba 

cepat dan efisien. Dengan demikian, adegan ini tidak hanya mendidik tentang 

cara penggunaan QRIS, tetapi juga membentuk persepsi tentang peran teknologi 

dalam bentuk identitas budaya dan gaya hidup modern. 
 

 

 

Gambar 4. 5 Scene 4. Kris Membayar Servis Mobil Dengan menggunakan QRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Instagram @bank_indonesia_sumut 

 

Tabel 4. 4 Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada Scene 4 
 

DENOTASI 

Pada scene terlihat seorang mekanik menyerahkan mobil yang telah diservis 

kepada Kris, yang langsung membayar biaya servis mobil menggunakan QRIS 

melalui ponsel mekanik. Dan scene ini didukung dengan latar belakang berupa 

tempat kuliner “Ucok Durian” memberikan konteks lokasi khas Medan, yang 

menonjolkan suasana lokal. 

KONOTASI 

Makna konotasi pada scene ini yaitu terdapat pada penggunaan QRIS yang 

menyiratkan kemudahan dan kepraktisan transaksi digital di era modern, 

sekaligus mencerminkan nilai efisiensi dan teknologi. Latar belakang “Ucok 

Durian” memperkuat pesan budaya lokal, menghubungkan teknologi dengan 
kuliner di Medan. 

MITOS 
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Pada scene ini membangun mitos bahwa QRIS dalam iklan menjadi symbol 

kemajuan teknologi yang dianggap alami dan universal, seolah-olah semua orang 

sudah akrab dengan sistem pembayaran digital. Latar “Ucok Durian” 

menciptakan mitos bahwa teknologi modern dapat menyatu dengan budaya lokal, 

memperkuat citra Medan sebagai kota yang mengintegrasikan kemajuan digital 

 dengan ciri khas kulinernya.  

 

4.2 Pembahasan 

 

Iklan QRIS menggunakan visual naratif untuk menyampaikan pesan dengan 

efektif. Adegan-adegan dalam iklan ini dirancang untuk menarik perhatian dan 

memberikan pesan yang jelas. Dalam adegan tersebut, Kris dan Ipay digambarkan 

sebagai sahabat yang sudah lama tidak bertemu, dan mereka bertemu kembali untuk 

berinteraksi dalam berbagai aktivas, termasuk penggunaan transportasi umum, 

berwisata ketempat tempat yang terkenal dan bersejarah di Medan seperti Istana 

Maimun, Masjid Raya Al Mashun, Tjong A fie Mansion, Menara Air Tirtanadi, 

Kantor Pos Medan, Kuil Shri Mariamman, Graha Maria Annai Velengkanni, dan 

pergi berkuliner di tempat yang ikonik seperti Ucok Durian. Hal ini 

mengilustrasikan bahwa QRIS dapat mengimplementasikan dalam berbagai situasi 

dan transaksi, menjadikannya solusi pembayaran yang praktis dan serbaguna. 

Dalam hal ini Bank Indonesia, sebagai otoritas yang mengeluarkan QRIS, 

memegang peranan penting dalam mengedukasi masyarakat tentang penggunaan 

teknologi pembayaran digital. Bank Indonesia mengajarkan nilai-nilai kepraktisan, 

efisiensi, dan adaptasi terhadap teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

didukung oleh (Prasetyawati, 2021), dalam kutipannya mengatakan bahwa 

keberadaan teknologi komunikasi dan informasi memiliki potensi besar untuk 

mendukung edukasi kepada masyarakat, namun konten edukasi sering kali harus 
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bersaing dengan berbagai informasi lain yang juga menarik perhatian masyarakat. 

Oleh karena itu, Bank Indonesia dapat dikatakan mengambil langkah yang baik 

dalam memberikan edukasi kepada masyarakat secara unik untuk menarik 

perhatian masyarakat. 

Nilai-nilai edukasi yang diberikan oleh Bank Indonesia diharapkan dapat 

menjadi bekal bagi masyarakat ataupun pengguna sosial media Instagram dalam 

menghadapi era digital. Lingkungan sosial, termasuk interaksi dengan teknologi, 

memengaruhi proses adaptasi masyarakat terhadap teknologi. Sebagai lembaga 

yang mengatur sistem pembayaran, Bank Indonesia memiliki peran krusial dalam 

mengedukasi masyarakat. Segala elemen dalam iklan, baik visual maupun naratif, 

berfungsi sebagai sarana edukasi bagi masyarakat yang tidak biasa. Adegan dan 

dialog yang ditampilkan merupakan aktivitas pembelajaran bagi masyarakat, baik 

disengaja maupun tidak. Aktivitas ini memfasilitasi proses adaptasi masyarakat 

terhadap teknologi pembayaran digital. Paparan terhadap iklan memengaruhi 

pikiran dan perasaan individu, yang kemudian memengaruhi penerimaan dan 

penggunaan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis storytelling 

melalui iklan memiliki dampak signifikan terhadap penggunaan QRIS oleh 

masyarakat. 

Iklan ini menampilkan Kris dan Ipay menggunakan QRIS dalam berbagai 

konteks, disertai narasi yang menyoroti kemudahan dan kepraktisan 

penggunaannya. Menurut (Sekhah, 2023), teknik pemasaran yang mengemas iklan 

secara unik dengan menggunakan cerita untuk mengkomunikasikan nilai dan pesan 

merek melalui cerita yang menarik, dapat terhubung kepada khalayak secara 
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emosional dengan merek tersebut karena terlibat dalam cerita yang disajikan Oleh 

karen itu pada iklan “Episode 1: Kris dan Ipay” dengan alur cerita yang menarik 

dan relevan, masyarakat lebih mudah memahami dan menerima pesen yang 

disampaikan. Yang dimana tujuannya adalah untuk membiasakan masyarakat 

dengan penggunaan QRIS dalam berbagai transaksi. Dengan menampilkan adegan 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan narasi yang jelas, iklan ini 

membangun keakraban antara QRIS dan masyarakat. Keakraban ini tumbuh secara 

bertahap melalui interaksi, edukasi, dan pengalaman positif. Dalam konteks 

komunikasi, kompetensi komunikator memainkan peran krusial dalam menentukan 

efektivitas komunikasi. Daya tarik dari kredibilitas dan otoritas dapat meyakinkan 

komunikan menerima pesan. Pada penelitian yang dilakukan (Kuswalabirama & 

Widodo, 2023), menunjukkan kekuatan membuat konten yang menarik untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan menyesuaikan secara khusus untuk 

audiens target mereka. Dengan penelitian ini, dapat di lihat bahwa Bank Indonesia 

dalam iklan QRIS memanfaatkan kompetensinya membangun kepercayaan 

masyarakat sehingga penggunaan sistem pembayaran digital itu meningkat. 

Penelitian mendukung pengaruh positif kompetensi komunikasi terhadap 

efektivitas komunikasi dalam berbagai konteks. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahsan yang dilakukan oleh penulis dengan 

menggunakan pendekatan semiotika metode Roland Barthes analisis semiotika 

edukasi berbasis storytelling penggunaan QRIS melalui iklan “episode 1: Kris dan 

Ipay” di akun Instagram @bank_indonesia_sumut, maka dapat disimpulkan bahwa; 

Iklan edukasi berbasis storytelling penggunaan QRIS melalui iklan “episode 

1: Kris dan Ipay” di akun Instagram @bank_indonesia_sumut mengkaji efektivitas 

edukasi berbasis storytelling dalam konteks sosialisasi penggunaan QRIS (Quick 

Response Indonesian Standart) melalui iklan digital. Analisis semiotika Roland 

Barthes diterapkan untuk mengurai makna yang terkandung dalam elemen-elemen 

naratif dan visual iklan “Episode 1: Kris dan Ipay” di akun Instagram 

@bank_indonesia_sumut. Penelitian ini mengindikasikan bahwa storytelling 

memiliki potensi signifikan dalam menyampaikan pesan edukatif terkait teknologi 

finansial secara menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan 

alur cerita yang melibatkan karakter, latar, dan peristiwa yang relevan dengan 

masyarakat terbukti mampu memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai manffat dan kemudahan QRIS, sekaligus mendorong perubahan perilaku 

menuju pemanfaatan sistem pembayaran digital. Selain itu, penelitian ini 

menegaskan peran penting Bank Indonesia sebagai komunikator yang kompeten 

dalam membangun kepercayaan dan keyakinan masyarakat terhadap inovasi 

teknologi finansial. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mempunyai 

beberapa saran diantaranya: 

1. Untuk meningkatkan efektivitas edukasi QRIS, Bank Indonesia diharapkan 

dapat mengoptimalkan elemen storytelling dalam iklan, seperti memperkuat 

pesan moral yang ingin disampaikan dan memberikan pemahaman tutorial 

penggunaan QRIS yang lebih spesifik. 

2. Perlunya dilakukan eksplorasi platform media sosial lain seperti TikTok untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas melalui format edukasi berbasis 

storytelling menarik lainnya, dan dapat mengikuti perkembangan sosial media 

yang ada pada masyarakat. 

3. Semoga Bank Indonesia di seluruh perwakilan provinsi juga bisa lebih banyak 

membuat atau memproduksi iklan edukasi berbasis storytelling setiap 

tahunnya, untuk membantu mengedukasi dan memberikan pemahaman kepada 

penonton ataupun masyarakat Indonesia dengan penggunaan pembayaran 

digital yang terus berkembang dan mengikuti kemajuan teknologi. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk penelitian 

penelitian selanjutnya. Dan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru kepada pembaca. 

5. Teruntuk penulis sendiri, diharapkan kedepannya agar dapat lebih cermat lagi 

dalam memperhatikan dan melakukan sebuah penelitian hingga dapat meneliti 

lebih jauh lagi iklan yang dapat mengedukasi masyarakat. Diharapkan kepada 

penulis dapat memberikan sedikit edukasi, pemahaman dan pengalaman 
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pribadi penulis dalam menggunakan pembayaran digital QRIS kepada orang- 

orang yang berada disekitar penulis yang belum memahami penggunaan 

pembayaran digital ini agar tidak tertinggal oleh kemajuan teknologi yang 

semakin berkembang pesat. 
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